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ABSTRAK

Penggunaan teknologi ini tidak hanya sebatas untuk mendukung proses belajar
mengajar, tetapi juga memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan literasi digital
siswa, yang kini menjadi keterampilan yang sangat dibutuhkan di era digital. Di
Indonesia, pendidikan di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) juga mulai
merambah ke dalam pemanfaatan teknologi ini, guna menyiapkan siswa agar siap
menghadapi dunia kerja yang semakin terhubung dengan teknologi. Berdasarkan
fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas
penggunaan laboratorium komputer dan kemampuan literasi digital berpengaruh
terhadap minat belajar siswa SMK Kristen Imanuel Laikit. Penyebaran kuesioner, yaitu
teknik pengumpulan data dengan memberikan daftar pertanyaan yang disusun secara
tersusun kepada responden atau siswa mengenai efektifitas laboratorium komputer,
literasi digital terhadap minat belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan laboratorium komputer dan kemampuan literasi digital
memiliki kontribusi positif terhadap minat belajar siswa SMK Kristen Imanuel Laikit,
meskipun secara statistik pengaruh keduanya belum signifikan. Laboratorium komputer
memberikan sarana pembelajaran yang interaktif dan mendukung pemahaman materi
secara praktis, sementara literasi digital menjadi bekal penting bagi siswa dalam
mengakses dan memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran.

Kata Kunci: Efektifitas, Laboratorium Komputer. Literasi Digital, Minat Belajar.

ABSTRACT

The use of this technology is not only limited to supporting the teaching and
learning process, but also has the potential to improve students' digital literacy skills,
which are now skills that are in great demand in the digital era. In Indonesia, education
at the Vocational High School (SMK) level has also begun to explore the use of this
technology, in order to prepare students to be ready to face the world of work that is
increasingly connected to technology. Based on this phenomenon, this study aims to
determine how the effectiveness of the use of computer laboratories and digital literacy
skills affect the learning interests of students at Imanuel Laikit Christian Vocational
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School. Distribution of questionnaires, namely data collection techniques by providing a
list of questions that are arranged in an orderly manner to respondents or students
regarding the effectiveness of computer laboratories, digital literacy on students’
learning interests. Based on the results of the study, it can be concluded that the use of
computer laboratories and digital literacy skills have a positive contribution to the
learning interests of students at Imanuel Laikit Christian Vocational School, although
statistically the influence of both is not yet significant. Computer laboratories provide
interactive learning facilities and support practical understanding of the material, while
digital literacy is an important provision for students in accessing and utilizing
technology for learning.

Keywords: Effectiveness, Computer Laboratory. Digital Literacy, Learning Interest
PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat di era globalisasi saat ini
tidak bisa dihindari lagi pengaruhnya dengan dunia pendidikan. Tuntutan global
menuntut dunia.Pendidikan untuk senantiasa menyesuaikan perkembangan teknologi
dengan usaha dalam peningkatan mutu pendidikan, terutama penyesuaian pengunaan
Teknologi Informasi danKomunikasi bagi duniapendidikan khususnya dalam proses
pembelajaran (Hiskia. 2023). Di SMK Kristen Imanuel Laikit, seperti di banyak sekolah
lainnya, laboratorium komputer merupakan fasilitas yang disediakan untuk mendukung
proses pembelajaran. Laboratorium komputer, dengan peranannya yang sangat vital,
tidak hanya menyediakan sarana untuk belajar tentang teknologi komputer, tetapi juga
menjadi sarana untuk meningkatkan kemampuan literasi digital siswa. Literasi digital
merujuk pada kemampuan individu dalam mengakses, menganalisis, mengevaluasi, dan
mengomunikasikan informasi melalui teknologi digital. Literasi ini, yang melibatkan
kemampuan menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak serta memahami konsep-
konsep dasar teknologi, menjadi hal yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari.
Laboratorium komputer di SMK Kristen Imanuel Laikit telah disediakan, tidak semua
siswa memanfaatkannya secara maksimal. Selain itu, meskipun literasi digital menjadi
keterampilan penting, tidak semua siswa memiliki tingkat literasi digital yang tinggi. Hal
ini menjadi perhatian karena literasi digital yang rendah berpotensi membatasi minat
belajar siswa. Minat belajar yang tinggi pada siswa sangat diperlukan agar mereka tidak
hanya sekadar menerima informasi, tetapi juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
Minat belajar yang baik akan mendukung peningkatan kualitas pendidikan dan hasil
belajar yang optimal.

Literasi digital adalah keterampilan yang sangat penting untuk dimiliki oleh setiap
individu di era digital. Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan untuk
menggunakan perangkat digital, tetapi juga melibatkan kemampuan untuk memahami
informasi digital, mengevaluasi kebenaran informasi tersebut, serta berkomunikasi secara
efektif menggunakan media digital (Cynthia & Sihotang, 2023). Dalam konteks
pendidikan, literasi digital adalah kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa, karena saat
ini hampir semua kegiatan belajar mengajar melibatkan penggunaan teknologi informasi,
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baik secara langsung maupun tidak langsung. Di SMK Kristen Imanuel Laikit, literasi
digital merupakan salah satu aspek penting dalam mempersiapkan siswa untuk
menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin bergantung pada teknologi.
Kemampuan literasi digital yang tinggi dapat membantu siswa tidak hanya dalam belajar,
tetapi juga dalam mengembangkan kreativitas, berpikir kritis, dan memecahkan masalah.
Literasi digital juga menjadi kunci penting dalam membentuk karakter siswa yang
mampu beradaptasi dengan perubahan zaman yang begitu cepat. Tingkat literasi digital
siswa sangat bergantung pada berbagai faktor, termasuk akses mereka terhadap teknologi,
frekuensi penggunaan teknologi dalam kegiatan belajar, serta tingkat pemahaman mereka
terhadap cara kerja teknologi yang digunakan (Farid, 2023). Siswa yang memiliki tingkat
literasi digital yang baik akan mampu memanfaatkan komputer dan internet untuk tujuan
yang lebih bermanfaat, seperti mencari materi ajar, berkolaborasi dengan teman-teman
mereka dalam proyek, serta menyelesaikan tugas-tugas yang berkaitan dengan teknologi
(Wahyuni, 2022). Literasi digital sudah menjadi bagian integral dari kurikulum
pendidikan, tidak semua siswa memiliki kemampuan literasi digital yang memadai.
Beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya literasi digital siswa antara lain adalah
kurangnya pengalaman dalam menggunakan teknologi, terbatasnya akses ke teknologi,
serta kurangnya pemahaman tentang bagaimana menggunakan teknologi dengan bijak
dan efektif. Dalam penelitian ini, penulis akan mengkaji sejauh mana literasi digital siswa
di SMK Kiristen Imanuel Laikit mempengaruhi minat belajar mereka dan bagaimana hal
tersebut berhubungan dengan pemanfaatan laboratorium komputer.

Dalam konteks ini, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui seberapa efektif
penggunaan laboratorium komputer dalam meningkatkan kemampuan literasi digital
siswa, serta bagaimana kaitannya dengan minat belajar mereka. Penelitian ini juga
bertujuan untuk mengeksplorasi apakah penggunaan laboratorium komputer dapat
meningkatkan minat belajar siswa SMK Kristen Imanuel Laikit, dengan mengaitkan
kemampuan literasi digital yang mereka miliki.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan positif antara
penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan peningkatan minat belajar siswa (Lubis
dkk, 2024). Tidak banyak yang mengkaji hubungan antara penggunaan laboratorium
komputer secara spesifik dengan literasi digital dan minat belajar siswa di SMK.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa dalam konteks pemanfaatan teknologi
komputer di laboratorium, serta bagaimana kemampuan literasi digital dapat berperan
sebagai faktor pendukung utama dalam meningkatkan minat belajar siswa.

Minat belajar adalah salah satu faktor psikologis yang sangat mempengaruhi
keberhasilan siswa dalam belajar. Siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi
cenderung lebih aktif, bersemangat, dan lebih mudah memahami materi pelajaran
(Korompot dkk, 2020). Sebaliknya, siswa yang tidak memiliki minat yang tinggi terhadap
pelajaran cenderung kurang berpartisipasi, malas, dan mudah merasa bosan dengan
kegiatan belajar. Salah satu faktor yang dapat meningkatkan minat belajar siswa adalah
penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Berbagai studi menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi dalam pendidikan dapat meningkatkan minat belajar siswa, karena
teknologi dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan relevan dengan
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kehidupan mereka. Dengan menggunakan komputer dan internet, siswa tidak hanya
belajar dengan cara yang lebih interaktif, tetapi juga mendapatkan akses ke berbagai
sumber daya yang dapat memperkaya pemahaman mereka. Di SMK Kristen Imanuel
Laikit, penggunaan laboratorium komputer diharapkan dapat meningkatkan minat belajar
siswa. Melalui kegiatan pembelajaran berbasis teknologi, siswa dapat mengakses
berbagai materi pembelajaran yang lebih bervariasi dan interaktif. Selain itu, penggunaan
teknologi juga dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, karena mereka merasa
lebih terlibat dalam proses pembelajaran dan dapat mengerjakan tugas dengan cara yang
lebih kreatif dan menyenangkan. Untuk mencapai hasil yang maksimal, penggunaan
teknologi dalam pembelajaran harus diimbangi dengan pembinaan minat belajar siswa.
Oleh karena itu, penting untuk mengetahui apakah penggunaan laboratorium komputer
dan kemampuan literasi digital siswa benar-benar berpengaruh terhadap minat belajar
mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam hubungan antara
penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan minat belajar siswa SMK Kristen Imanuel
Laikit, serta untuk memberikan rekomendasi bagi pengelola pendidikan dalam
mengoptimalkan fasilitas teknologi yang ada.

KAJIAN TEORI

Konsep Pembelajaran

Istilah pembelajaran dan pengajaran tentu sering anda dengar. Pembelajaran
merupakan terjemahan dari learning dan pengajaran terjemahan dari teaching. Perbedaan
diantara keduanya tidak saja pada arti leksikal, namun juga pada implementasi kegiatan
belajar mengajar. Pembelajaran berdasarkan makna leksikal berarti proses, cara,
perbuatan mempelajari. Perbedaan esensiil istilah ini dengan pengajaran adalah pada
tingkat ajar. Pada pengajaran guru mengajar, serta didik belajar, sementara pada
pembelajaran guru mengajar diartikan sebagai upaya guru mengorganisir lingkungan
terjadinya pengajaran. Guru mengajar dalam perspektif pembelajaran adalah guru
menyediakan fasilitas belajar bagi peserta didiknya untuk mempelajarinya. Jadi, subyek
pembelajaran adalah peserta didik. Pembelajaran berpusat pada peserta didik.
Pembelajaran adalah dialog interaktif. Pembelajaran merupakan proses organik dan
konstruktif, bukan mekanis seperti halnya pengajaran (Rambe, 2018).

Pengertian Belajar

Pada hakikatnya, manusia belajar karena mempunyai bakat untuk belajar yang
dipacu oleh hasrat ingin tahu dan kadang oleh kemampuan untuk mengetahui. Belajar
merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan
hanya mengingat, melainkan meliputi kegiatan yang lebih luas, yakni mengalami
perubahan tingkah laku. Arianti (2018) berpendapat bahwa belajar merupakan suatu
proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat,
akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami, hasil belajar bukan suatu penguasaan
latihan melainkan pengubahan kelakuan. Menurut saya, belajar adalah suatu proses yang
dialami oleh siswa mulai dari keadaan tidak tahu menjadi tahu. Informasi bisa didapatkan
oleh guru maupun dari pengalaman mereka sendiri.
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Tujuan Belajar

Tujuan berkaitan dengan arah atau sasaran yang ingin dicapai dalam
penyelenggaraan pendidikan di mana tujuan belajar dikaitkan dengan perubahan tingkah
laku. Tujuan belajar sebenarnya sangat banyak dan bervariasi. Tujuan belajar yang
eksplisit mengusahakan untuk dicapai dengan tindakan intruksional, lazim dinamakan
intructiona leffects, yang biasa berbentuk pengetahuan dan keterampilan. Sementara,
tujuan belajar sebagai hasil yang menyertai tujuan belajar intruksional lazim disebut
nurturant effects. Bentuknya berupa, kemampuan berfikir kritis dan kreatif, sikap terbuka
dan demokratis, menerima orang lain, dan sebagainya. Tujuan ini merupakan
konsekuensi logis dari peserta didik menghidupi (live in) suatu sistem belajar tertentu. Di
dalam tujuan belajar apabila dikatakan berhasil adalah mampu menciptakan suasana
belajar menyenangkan dan mampu membuat siswa bergairah dalam belajar serta
mendapat hasil yang diinginkan (Maa, 2018).

Minat Belajar

Minat Belajar Sebelum kita berbicara minat belajar maka kita harus mengetahui
pengertian minat dan belajar. Kata minat secara etimologi berasal dari bahasa inggris
yaitu “ interest” yang berarti kesukaan, perhatian (kecenderungan hati pada sesuatu),
keinginan. Jadi dalam proses belajar siswaharus mempunyai minat atau kesukaan
untuk mengikuti kegiatan belajar yang berlangsung, karena dengan adanya minat
akan mendorong siswa untuk menunjukan perhatian, aktivitasnya dan partisipasinya
dalam mengikuti belajar yang berlangsung (Siburian dkk, 2023).

Laboratorium Komputer

Laboratorium adalah suatu ruang tempat siswa dapat praktek dan langsung
berinteraksi dengan objek yang dipelajarinya, baik melalui eksperimen maupun
observasi. Inilah pengertian laboratorium yang ketiga. Berdasarkan definisi tersebut,
laboratorium memiliki tiga tujuan: (1) sebagai sumber belajar, artinya digunakan untuk
melakukan percobaan atau memecahkan masalah yang berkaitan dengan ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik; (2) sebagai alat pendidikan, yang meliputi metode observasi
dan eksperimen; dan (3) sebagai fasilitas penelitian, yaitu tempat dilakukannya berbagai
penelitian dalam rangka mengembangkan sikap ilmiah peserta didik. Berdasarkan
berbagai pengertian laboratorium yang diberikan di atas, laboratorium adalah suatu
tempat, baik terbuka maupun tertutup, yang menyediakan 19 peralatan dan perbekalan
untuk melakukan penelitian ilmiah, pengujian, inspeksi, dan prosedur percobaan dengan
tujuan memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi (Amilia, 2025).

METODE PENELITIAN

Variable Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu:
a. Variabel bebas atau independen variabele (X) Dalam penelitian ini adalah
Laboratorium Komputer (X1) dan Literasi Digital (X2).
b. Variabele terikat atau variabele (Y) Dalam penelitian ini adalah Minat Belajar
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Siswa Kelas Di SMK Kristen Imanuel Laikit.

Lab. Komputer (X1)

}

Minat Belajar (Y)

Literasi Digital (X2) T

Gambar 1. Relasi Varibel Penelitian
Keterangan:
X1 =Lab Komputer
X2 = Literasi Digital
Y = Minat belajar

Analisis Data
Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel atau lebih yang
diuji mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji ini digunakan
sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linier. Dasar pengambilan
keputusan dalam uji normalitas yaitu jika signifikan yang diperoleh > 0,05, maka
hubungan antar variabel linier, atau jika signifikan yang diperoleh < 0,05 maka hubungan
antar variabel tidak linier.
Uji Normalitas

Uji normalitas untuk memperlihatkan bahwa data sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov Smirnov.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas yaitu jika signifikan yang diperoleh
> 0,05, maka data sampel dari populasi tersebut berdistribusi normal, sebaliknya jika
signifikan yang diperoleh < 0,05 maka data sampel dari populasi tersebut berdistribusi
tidak normal.
Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas terhadap
variabel terikat. (Juliandi, Irfan dan Manurung, 2014:174) Persamaan regresi dalam
penelitian ini yaitu:

Y=0+PB1X1+B2Xote (1)
Keterangan:
Y = Minat Belajar
Xi = Laboratorium Komputer
Y2 = Literasi Digitial
a = Konstanta

P 1& 2> = Besaran koefisien regresi dari kemiringan masing-masing variable
E = eror
Selanjutnya dilakukan uji normalitas pengujian dilakukan dengan bantuan
aplikasi SPSS 27.
Adapun Rumus uji Shapiro-wilk sebagai berikut:
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2
T3 = %[2?:1 a; (Xp—i+1- xl] (2)
Keterangan :
D = Koefisien test Shapiro wilk
nkX,_ii1 = Angka ke n- i+1 pada data
X; = Angka ke I pada data
D= YiLia; (Xi—X)? (3)
Keterangan :
X; = Angka ke I pada data
X = Rata-rata data
G = byt Co+ I ()
Keterangan :
G = Identik dengan nilai Z distribusi normal
T3 = Berdasarkan rumus di atas

b, + C, + I, =Konversi statistic Shapiro-wilk pendekatan distribusi Normal
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana efektifitas laboratorium
computer dan literasi digital terhadap minat belajar siswa di Smk Kristen Imanuel Laikit.
Adanya penentuan identitas responden, dimana yang menjadi responden dalam
penelitian ini adalah 54 siswa. Kemudian cara pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan kuisioner yang dibagikan kepada para responden. Dimana sampel
ditentukan dengan mengambil sebagian dari jumlah populasi yang ada.

Regresi Linear Berganda

Tabel 1. Hasil analisis regresi linear berganda

Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 89.409 28.544 3.132 .003
lab komp .239 161 203 1.490 .142
literasi -.299 297 -.137 -1.005 .320

a. Dependent Variable: minat belajar

Berdasarkan Tabel 1, hasil analisis regresi linear berganda di atas dengan
menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 26 maka diperoleh persamaan
regresi linear berganda sebagai berikut :

Y =89.409 + 0,142X; + 0,320X> (4)
Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :
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a. Jika Nilai konstanta 89.409, artinya minat belajar siswa pada SMK Kristen
Imanuel Laikit 89.409 satuan, dengan ini dalam keadaan konstan / tetap. Nilai
koefisien regresi semangat kerja (X1) 0,142, artinya Laboratorium Komputer
meningkat maka pengaruhnya terhadap minat belajar meningkat sebesar 0,142.

b. Jika Nilai konstanta 89.409, minat belajar siswa pada SMK Kristen Imanuel Laikit
89.409 satuan, dengan ini dalam keadaan konstan / tetap. Nilai koefisien regresi
literasi digital (X2) 0,320, artinya sikap meningkat maka pengaruhnya terhadap
kinerja pegawai meningkat sebesar 0,320.

Uji Linearitas
Uji linearitas adalah prosedur statistik yang digunakan untuk mengetahui apakah

hubungan antara dua variabel (biasanya variabel bebas dan terikat) bersifat linear.

Tabel 2. Hasil uji linearitas untuk lab komputer atas minat belajar

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
minat belajar * Between (Combined) 799.101 20 39955 931  .557
lab komp Groups Linearity 86.943 1 86.943 2.025 .164
Deviation from 712.158 19 37482 873  .615
Linearity
Within Groups 1416.992 33 42939
Total 2216.093 53

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan output SPSS uji linieritas untuk lab komputer
atas minat belajar, diperoleh nilai signifikan deviation from linearity sebesar 0,242 lebih
besar dari signifikansi nyata o = 0,05 (0,615 > 0,05), maka terdapat hubungan linear.

Tabel 3. Hasil uji linieritas untuk literasi digital atas Pengembangan Karier

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
minat belajar * Between (Combined) 461.396 11 41.945 1.004  .459
literasi Groups Linearity 37.410 1 37410 895 .349
Deviation from  423.986 10 42399 1.015 447
Linearity
Within Groups 1754.696 42 41.778
Total 2216.093 53

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan output SPSS uji linieritas untuk literasi digital
atas Pengembangan Karier, diperoleh nilai signifikan deviation from linearity sebesar
0,284 lebih besar dari signifikansi nyata a = 0,05 (0,447 > 0,05), maka terdapat hubungan
linear.
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Uji Normalitas

Uji normalitas adalah prosedur statistik yang digunakan untuk mengetahui apakah
sebaran data dalam suatu variabel mengikuti distribusi normal. Distribusi normal penting
dalam berbagai analisis statistik parametrik, seperti regresi linear berganda.

Tabel 4. Hasil uji normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

lab minat
komp literasi belajar
N 54 54 54
Normal Parameters®® Mean 8420 86.04 83.87
Std. Deviation 5.472 2959 6.466
Most Extreme Differences Absolute 110 109 .090
Positive 110 .080 .077
Negative -.076  -.109 -.090
Test Statistic 110 109 .090
Asymp. Sig. (2-tailed)® 152 1160 .200°
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 100 106 .320
tailed) 99% Confidence Lower 092 .098 308
Interval Bound
Upper 107 114 332
Bound

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 112562564.
e. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4 menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov, diperoleh nilai sig.2-tailed. Untuk variabel Laboratorium Komputer (X1),
Literasi Digital (X2), dan Minat Belajar Siswa (Y) masing-masing lebih besar dari 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel berdistribusi normal. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa data memenuhi asumsi normalitas yang diperlukan dalam analisis
statistik parametrik seperti regresi linear berganda.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan laboratorium
komputer dan kemampuan literasi digital memiliki kontribusi positif terhadap minat
belajar siswa SMK Kristen Imanuel Laikit, meskipun secara statistik pengaruh keduanya
belum signifikan. Laboratorium komputer memberikan sarana pembelajaran yang
interaktif dan mendukung pemahaman materi secara praktis, sementara literasi digital
menjadi bekal penting bagi siswa dalam mengakses dan memanfaatkan teknologi untuk
pembelajaran. Kedua faktor ini saling melengkapi dalam menciptakan lingkungan belajar
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yang relevan dengan perkembangan zaman, sehingga perlu dioptimalkan untuk
mendorong peningkatan minat belajar siswa secara menyeluruh.
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